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Abstrak
 

____________________________________________________________
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh persepsi terhadap soft 

skills peserta didik. (2) pengaruh sikap terhadap soft skills peserta didik. (3) 

pengaruh perilaku terhadap soft skills peserta didik. (4) pengaruh antara persepsi, 

sikap dan perilaku secara bersama-sama terhadap soft skills peserta didik. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah Proportionate 

Stratified Random Sampling karena terdapat level kelas yang berbeda (kelas 10, 11 

dan 12) peserta didik di SMA Kristen 2 Kupang. Berdasarkan hasil penelitian, 

diketahui ketiga variabel bebas yaitu persepsi, sikap dan perilaku secara bersama-

sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat soft skills. 

Secara terpisah (parsial) semua variabel bebas yang terdiri dari persepsi, sikap dan 

perilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat soft skills 

peserta didik SMA Kristen 2 Kupang. Sumbangan dari ketiga variabel bebas yaitu 

persepsi, sikap dan perilaku terhadap variabel terikat yaitu soft skills adalah sebesar 

50,4% sedangkan sisanya sebesar 49,6% adalah kontribusi dari variabel-variabel 

lain yang tidak diikut sertakan dalam penelitian ini. Dimana variabel persepsi 

berkontribusi sebesar 6,8%, variabel perilaku berkontribusi sebesar 5,4%, dan 

variabel sikap menyumbang kontribusi paling besar 38,2%. 
 

Abstract 

________________________________________________________________  

The study aims to know, (1) the perception influence toward learners'soft skills (2) 

the attitude influence toward learners' soft skills (3) the behavior influence toward 

learners' soft skills (4) the impact of perception, attitude, and behavior toward 

learners'soft skills. Sampling technique applied was Proportionate Stratified 

Random Sampling since there are different grades (grade 10, grade 11 and grade 

12) learners in SMA Kristen 2 Kupang. Based on the outcome of the study there 

are three independent variables; perception, attitude, and behavior simultaneously 

have a significant influence on the dependent variable softskills. This implies that 

the soft skills of SMA Kristen 2 Kupang students are determined by the state of 

perception, attitude and behavior. Partially, all the independent variables consist 

of perception, attitude and behavior have a positive and significant effect on the 

dependent variable soft skills of SMA Kristen 2 Kupang students. The contribution 

from those three independent variables toward the dependent variable is 50.4%, 

while the rest 49.6% is from other variables unincluded in this study. In which 

perception presents 6.8% , attitude puts up 5.4% and behavior contributes the 

biggest portion 38.2%.
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PENDAHULUAN 

Lingkungan merupakan faktor yang 

sangat mempengaruhi perkembangan 

kepribadian seseorang. Hal ini juga 

menyangkut perkembangan dan pertumbuhan 

diri pribadi seseorang. Keluarga sebagai 

lingkungan pertama dimana seorang manusia 

pertama kali mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan secara individual maupun 

komunitas. Setelah melalui pembentukan 

dalam tingkat keluarga, seorang anak akan 

mengalami pembentukan dalam tingkat 

lingkungan yang lebih luas, yaitu tingkat 

sekolah. Lingkungan sekolah secara 

signifikan akan mempengaruhi perkembangan 

anak.  

Sebagian besar anak di Nusa Tenggara 

Timur mengalami perkembangan ketrampilan 

yang masih kurang karena proses yang kurang 

baik. Hal ini dikarenakan pendidikan yang 

masih rendah terkadang membuat SDM di 

Nusa Tenggara Timur khusushnya kota 

kupang masih sangat tertinggal dalam 

penguasaan hard skills dan juga soft skills. 

Hal ini masih terlihat dari Angka Partisipasi 

Sekolah menurut kelompok umur 19-24 tahun 

adalah 62,8 % (data BPS Kota Kupang, 

2015). Hal ini masih banyak penduduk kota 

kupang yang bersekolah pada usia kerja 

produktif. Selain itu data BPS (2015) juga 

menunjukkan rata-rata angka partisipasi 

murni menurut tingkat pendidikan Perguruan 

Tinggi sebesar 56,02% (pria = 57.58% dan 

wanita = 54.46 %). Hal ini menunjukkan 

minat masyarakat untuk masuk perguruan 

tinggi masih sangat rendah karena masih 

sekitar 44% penduduk yang menamatkan 

sekolah menengah atas atau kejuruan, 

memutuskan untuk tidak melanjutkan 

pendidikan ke Perguruan Tinggi. Ketika tidak 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi dalam usia produktif, diharapkan 44% 

penduduk ini dapat terjun ke dunia kerja. 

       Kota kupang sebagai ibukota propinsi 

Nusa Tenggara Timur merupakan wilayah 

yang sedang diusahakan untuk mengejar 

ketertinggalannya dalam pembangunan. 

Berbagai infrastruktur dibangun  untuk 

mempermudah mobilitas industri masyarakat 

dalam meningkatkan perekonomian. 

Tantangan bagi industri adalah meningkatkan 

daya saing dan keunggulan yang kompetitif di 

semua sektor termasuk jasa, dengan 

mengandalkan kemampuan sumber daya 

manusia, teknologi informasi dan manajemen. 

Di sisi lain, tingkat pendidikan dan kualitas 

SDM di Kota Kupang tidak secara cepat 

beradaptasi dengan kebutuhan dunia industri 

modern. 

       Hal ini merupakan salah satu 

permasalahan dalam dunia kerja di kota 

kupang. Kota kupang merupakan kota yang 

sedang berkembang pesat. Hal ini dapat 

dilihat dimana sudah banyak perusahaan besar 

berinvestasi di kota ini, kuhususnya yang 

bergerak dalam bidang ritel seperti: Matahari, 

Hypermart dan Transmart. Sumber daya 

manusia yang unggul adalah mereka yang 

tidak hanya memiliki kemahiran hard skill 

atau pengetahuan saja namun juga memiliki 

aspek soft skill atau keterampilan 

berhubungan dengan orang lain.  

Soft Skills merupakan keterampilan 

dan kecakapan hidup yang dimiliki setiap 

individu. Kadar  soft skills  yang dimiliki 

setiap individu berbeda-beda. Sekolah sebagai 

tempat pengembangan diri peserta didik 

sudah seharusnya melihat soft skills  sebagai 

sesuatu yang perlu ditingkatkan atau 

dipertahankan dengan baik  di sela-sela 

pembelajaran. Selain dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik, soft skills juga 

dapat menjadi bekal peserta didik dalam 

memasuki dunia kerja. Bagi kepala sekolah, 

penelitian ini dapat memberikan masukkan 

kepada kepala sekolah sebagai upaya 

peningkatan kualitas pembelajaran dengan 

program-program sekolah yang mendukung 

soft skills peserta didik. Bagi guru maupun 

calon guru, dapat memberikan informasi atau 
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gambaran bagi guru maupun calon guru 

dalam menetukan alternatif model 

pembelajaran yang dapat melatih soft skills 

peserta didik di dalam kelas. Bagi peserta 

didik, dapat mengembangkan dan 

mengaplikasikan berbagai aspek soft skills 

agar dapat digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari khususnya ketika terjun ke dalam 

dunia kerja dan masyarakat. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Alex (2008) menjelaskan bahwa soft 

skills merupakan suatu kemampuan yang 

bersifat afektif yang dimiliki seseorang, selain 

kemampuannya atas penguasaan teknis 

formal intelektual suatu bidang ilmu, yang 

memudahkan seseorang untuk dapat diterima 

di lingkungan hidupnya dan lingkungan 

kerjanya, soft skills berpengaruh kuat 

terhadap kesuksesan seseorang dan 

memperkuat pembentukan pribadi yang 

seimbang dari segi hard skill. Menurut 

Adinata dan Wu (2015) soft skills terkait 

dengan pola pikir, semangat, dan kepercayaan 

diri seseorang. Semua itu adalah senjata 

pamungkas yang sebagian besar berada 

dakam diri setiap manusia. Digunakan istilah 

soft skills karena kemampuan ini memang tak 

kasat mata, hanya bias dirasakan oleh 

empunya.  

Selanjutnya Thalib (2013)  

menjelaskan bahwa ada empat pembentuk soft 

skills peserta didik, yaitu interaksi, 

manajemen pribadi, kemampuan komunikasi, 

dan kemampuan mengorganisasikan sesuatu. 

Empat pembentuk soft skills tersebut secara 

bersama-sama menambah kualitas lulusan 

terutama dalam hal-hal yang non ilmu di 

dalam dunia kerja. Keempat aspek 

pembentukan soft skills yaitu: 1). Interaksi 

(interaction). Meliputi kesadaran bersikap, 

kemampuan mengatasi konflik, kemampuan 

bekerja sama, kemampuan mentoleransi 

perbedaan, etika, kemauan bekerja dalam tim; 

2). Manajemen pribadi (self-management). 

Meliputi kemampuan membuat keputusan, 

kemauan untuk belajar, disiplin diri, 

kemampuan untuk introspeksi diri, 

kemampuan menanggulangi stres. Deskripsi 

ini disebut juga sebagai kemampuan 

psikologis, yang berusaha untuk mengerti diri 

sendiri dan orang lain dalam kehidupan dan 

dunia kerja; 3). Kemampuan berkomunikasi 

(communication skills). Meliputi kemampuan 

mendelegasikan tugas, kemampuan 

mendengarkan, dan kemampuan melakukan 

presentasi; dan 4). Kemampuan 

mengorganisasi segala sesuatu (organization). 

Diantaranya yaitu kemampuan mengatasi 

masalah berdasarkan pertimbangan nilai dan 

kepentingan, proses berfikir yang sistematis, 

dan kemampuan untuk mengenali sumber 

permasalahan 

Theodore (1996), mengatakan bahwa 

orang dapat saja “melihat” objek atau 

stimulus yang sama dalam cara yang berbeda 

dan inilah yang disebut persepsi. Persepsi 

dapat memberikan efek lanjutan terhadap 

individu yang sifatnya akan berdampak 

positip atau negatip, dengan istilah lain sukses 

atau gagal. Berkaitan dengan itu, bahwa 

faktor pengalaman dan faktor proses belajar 

atau sosialisasi mempengaruhi persepsi 

karena akan memberikan bentuk dan struktur 

terhadap apa yang dilihat, faktor pengetahuan 

dan cakrawala akan mempengaruhi seseorang 

dalam berpersepsi (Mar’at, 1984).  

Pendapat Theodore dan Mar’at lebih 

menenkankan persepsi pada rangsangan dari 

luar (stimulus) dan pengalaman.  Oleh karena 

itu pada penelitian ini peneliti memakai 

gabungan teori persepsi dari kedua ahli ini 

untuk melihat hubungannya dengan soft skills 

peserta didik. Persepsi merupakan proses 

yang sangat terkait dengan apa yang dilihat, 

dirasakan, dan dipikirkan oleh seseorang. 

Oleh karena itu secara umum persepsi juga 

dapat dikatakan suatu bentuk pengamatan 

terhadap lingkungan dengan menggunakan 

pengindaraan (panca indera) yang kemudian 



Ciencias: Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan | Volume 2, No. 1, Januari 2019, 1-14 

 

4 

dikoordinasikan dalam syaraf otak yang 

kemudian dikaitkan dengan pengalaman dan 

pengetahuan sehingga manusia dapat 

mengetahui dan mengenal serta menilai 

lingkungannya.          

Muller (1992), mengemukakan bahwa 

sikap adalah kecenderungan seseorang dalam 

hal penerimaan atau penolakan, suka atau 

tidak suka kepositifan atau kenegatifan 

terhadap suatu obyek sikap. Menurut Mann 

(1969) (dalam Azwar, 1998), bahwa struktur 

sikap terdiri atas tiga komponen yang saling 

menunjang yaitu komponen kognitif, afektif 

dan konatif. (1) komponen kognitif 

merupakan representasi apa yang dipercayai 

oleh individu pemilik sikap atau dengan kata 

lain komponen kognitif berisi kepercayaan 

seseorang mengenai apa yang berlaku atau 

dianggap benar bagi obyek sikap. (2) 

komponen efektif merupakan perasaan yang 

menyangkut aspek emosional. Aspek 

emosional inilah yang biasanya berakar paling 

dalam sebagai komponen sikap dan 

merupakan aspek yang paling dalam sebagai 

komponen sikap dan merupakan aspek yang 

paling bertahan terhadap pengaruh-pengaruh 

yang mungkin akan merubah sikap seseorang. 

(3) komponen konatif (perilaku) berisi 

terdensi atau kecenderungan berperilaku 

tertentu/bertindak terhadap sesuatu dengan 

cara tertentu sesuai dengan sikap yang 

memiliki seseorang.   

Sekolah  sebagai  tempat  belajar 

merupakan  syarat  utama  yang  harus  

dipenuhi  untuk  dapat  belajar  dengan  baik. 

Pemahaman  ini akan mempengaruhi atau 

membentuk  sikap  terhadap pembelajaran di 

sekolah, sehingga  timbul perasaan senang 

atau  tidak senang  terhadap pembelajaran di 

sekolah, suka atau  tidak suka  terhadap 

pembelajaran di sekolah, dan setuju atau  

tidak setuju  terhadap pembelajaran di 

lingkungan sekolah. Perasaan-perasaan atau 

sikap ini yang menentukan betah tidaknya, 

senang tidaknya melakukan aktivitas-aktivitas 

belajarnya dalam pembelajaran di sekolah. 

Skinner yang dikutip oleh santrock 

(2010) merumuskan respon atau reaksi 

seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari 

luar) sehingga perilaku terjadi melalui proses 

adanya stimulus terhadap organisme, dan 

kemudian organisme tersebut merespons, 

maka teori Skinner ini disebut teori “S-O-R” 

atau stimulus organisme respons. Skinner 

kemudian membedakan adanya dua respon. 

Dalam teori Skinner dibedakan adanya dua 

respon: 1) Respondent respons yakni respon 

yang ditimbulkan oleh rangsangan-

rangsangan (stimulus) tertentu. Stimulus 

semacam ini disebut eleciting stimulalation 

karena menimbulkan respon-respon yang 

relative tetap. 2) Operant respons atau 

instrumental respons, yakni respon yang 

timbul dan berkembang kemudian diikuti oleh 

stimulus atau perangsang ini disebut 

reinforcing stimulation atau reinforcer, 

karena mencakup respon. Unsur yang 

terpenting dalam belajar adalah adanya 

penguatan (reinforcement ) dan hukuman 

(punishment). Selanjutnya Skinner (Santrock 

2010) menjelaskan bahwa penguatan dibagi 

menjadi dua bagian yaitu: (1) Penguatan 

positip adalah penguatan berdasarkan 

prinsip bahwa frekuensi respons meningkat 

karena diikuti dengan stimulus yang 

mendukung (rewarding). (2) Penguatan 

negatip, adalah penguatan berdasarkan 

prinsip bahwa frekuensi respons meningkat 

karena diikuti dengan penghilangan stimulus 

yang merugikan (tidak menyenangkan).   

         Perilaku seseorang sering kali terbentuk 

karena pembiasaan-pembiasaan yang dapat 

disengajakan atau tidak disengajakan. 

Pengkodisian peserta didik dalam bekerja 

sama kelompok, mempresentasikan sesuatu 

lewat media visual atau multimedia, 

mengkomunikasikan sesuatu secara formal 

dalam pembelajaran dapat juga membawa 

pengaruh terhadap kebiasaan peserta didik 
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dalam berhubungan dengan orang lain. 

Perilaku akibat pengkodisian dalam 

pembelajaran secara terus-menerus dalam 

setiap pembelajaran dapat membuat peserta 

didik mengembangkan soft skills mereka 

dengan lebih baik lagi. 

Dari teori-teori di atas, dapat dikatakan 

banwa persepsi dalam pembelajaran yang 

dibangun oleh peserta didik akan 

mempengaruhi sikapnya dalam mengikuti 

pembelajaran tersebut dan bahkan tergerak 

hatinya untuk ikut berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran khususnya kegiatan 

pembelajaran yang mengembangkan soft 

skills di dalam kelas. Sikap aktif dalam 

pembelajaran yang ditunjukan peserta didik 

dalam pengusaan soft skills akan 

mempengaruhi perilakunya dalam 

pembelajaran di kelas, sekolah maupun luar 

sekolah. Berdasarkan uraian  tersebut di atas, 

maka dapat diduga bahwa  persepsi, sikap dan 

perilaku mempengaruhi soft skills peserta 

didik. 

Tujuan penelitian ini secara umum 

yaitu untuk mendapatkan informasi atau 

gambaran tentang: Pengaruh Persepsi, Sikap 

dan Perilaku terhadap Soft skills Peserta didik 

di SMA Kristen 2 Kupang. Secara khusus, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

adanya: 

1. Pengaruh persepsi terhadap soft skills 

peserta didik SMA Kristen 2 Kupang. 

2. Pengaruh sikap terhadap soft skills 

peserta didik dalam lingkungan 

sekolah SMA Kristen 2 Kupang. 

3. Pengaruh perilaku terhadap soft skills 

peserta didik SMA Kristen 2 Kupang. 

4. Pengaruh persepsi, sikap dan perilaku 

terhadap soft skills peserta didik SMA 

Kristen 2 Kupang. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis  penelitian  ini  adalah  

merupakan  penelitian kuantitatif yang  

bersifat regresional yakni penelitian yang 

dilakukan dengan penelitian survey untuk 

mencari pengaruh persepsi, sikap dan perilaku 

terhadap soft skills peserta didik  SMA 

Kristen 2 Kupang. Populasi dalam penelitian 

ini adalah peserta didik yang resmi terdaftar 

pada SMA Kristen 2 Kupang tahun ajaran 

2017/2018 yang tersebar pada kelas 10, kelas 

11 dan kelas 12. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Proportionate Stratified Random Sampling 

karena dari populasi yang berjumlah 269 

orang peserta didik tersebut terdapat level 

kelas yang berbeda (kelas 10, kelas 11 dan 

kelas 12) sehingga 159 orang sampel diambil 

dengan proporsi. Pengumpulan data dilakukan 

pada bulan Mei-Juni 2018 dengan dianalisis 

dengan program komputer SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 
Gambar 1. Histogram Normalitas 

 

Dari gambar di atas, diketahui bahwa 

data penelitian menunjukkan kenormalan data 

yang terlihat dari kurva distribusi normal. 

Dengan demikian, data yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat mewakili keseluruhan 

populasi yang ada. 
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Uji Multikolinieritas 

Tabel 1. Uji Multikolinieritas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

(Constant)  

X1 .955 1,047 

X2 .886 1,128 

X3 .897 1,115 

a. Dependent Variable: Y  

 

Berdasarkan gambar di atas, diketahui 

bahwa nilai toleransi yang dimiliki oleh setiap 

variabel bebas adalah lebih dari 0,1 dan nilai 

VIF kurang dari 10. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa tidak terjadi 

multikolinieritas pada variabel bebas pada 

penelitian ini. 

 

 

Uji Linieritas 

Tabel 2. Rekapan Nilai Signifikansi Uji Linieritas 

Variabel X 

terhadap Y 

Nilai Signifikansi 

Linearity 
Deviation from 

linearity 

X1 0,044 0,830 

X2 0,000 0,409 

X3 0,000 0,901 

 

Berdasarkan data di atas, diketahui 

bahwa nilai signifikansi pada linearity pada 

tiga variabel bebas kurang dari 0,05. Tabel di 

atas juga memperlihatkan nilai signifikansi 

pada deviation from linearity pada tiga 

variabel bebas lebih dari 0,05   Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa hubungan 

antara setiap variabel bebas dengan variabel 

terikat pada penelitian ini adalah linear.  

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 30,102 9,068  3,320 ,001 

X1 -,060 ,080 -,059 -,746 ,457 

X2 -,255 ,083 -,254 -

3,087 

,200 

X3 ,159 ,126 ,104 1,265 ,208 

a. Dependent Variable: RES2 

 

Dasar pengambilan keputusan adalah 

berdasarkan nilai signifikansi. Dapat dilihat 

variabel persepsi (X1) senilai 0,457; variabel 

sikap (X2)  mempunyai nilai 0,200; variabel 

perilaku (X3) sebesar 0,208 dan variabel soft 

skills (Y) yang artinya secara keseluruhan 

nilai dignifikansi hasil pengujian ini lebih 

besar dari 0,05 maka secara garis besar maka 

tidak terjadi heteroskedastisitas pada 

penelitian ini. 

 

Uji Hipotesis 
Tabel 4. Koefisien Regresi 

Coefficients
a
 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1     (Constant) 64.925 14.486  4.482 .000 

Total X1 .275 .128 .123 2.152 .033 

Total X2 1.539 .132 .694 11.686 .000 

Total X3 .334 .201 .098 1.662 .049 

Dependent variable: Total Y 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat 

diperoleh persamaan regresinya yaitu: 

 Y = 0,123X1 + 0,694X2 + 0,098X3 

Dengan demikian koefisien regresi 

tiap variabel sudah dapat ditentukan yaitu 

variabel persepsi bernilai 0,123 serta variabel 

sikap bernilai 0,694 dan variabel perilaku 

bernilai 0,098. Hal ini berarti, jika 

dibandingkan dengan variabel bebas lainnya, 

maka pengaruh variabel sikap yang terbesar. 

Variabel sikap berpengaruh hampir tujuh kali 

lebih besar dari variabel variabel persepsi dan 

perilaku. Variabel persepsi dan perilaku 

memiliki pengaruh yang hampir sama. 

 

Variabel Persepsi (X1) 

Ada dua hipotesis yang ada dalam 

pengujian ini. Hipotesis H0 berarti tidak ada 

pengaruh yang positif dan signifikan antara 

persepsi terhadap variabel soft skills. 

Hipotesis Ha berarti ada pengaruh yang positif 

dan signifikan antara persepsi terhadap 

variabel soft skills. Hasil uji statistik 

menunjukkan bahwa nilai t pada variabel 

persepsi sebesar 2,152 dengan nilai 

signifikansi sebesar  0,033. Nilai signifikansi 

0,033 lebih kecil dari tingkat alpha yang 

ditentukan yaitu 5% (0,05), maka 

keputusannya adalah menerima hipotesis 

alternatif (Ha) dan menolak hipotesis nol (H0), 

bahwa secara parsial variabel persepsi 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel  soft skills. Hal ini berarti 

jika persepsi peserta didik semakin tinggi 

maka soft skills peserta didik juga akan 

semakin tinggi. 

 

Variabel Sikap (X2) 

Ada dua hipotesis yang ada dalam 

pengujian ini. Hipotesis H0 berarti tidak ada 

pengaruh yang positif dan signifikan antara 

variabel sikap terhadap soft skills. Hipotesis 

Ha berarti ada pengaruh yang positif dan 

signifikan antara sikap terhadap variabel 

terikat soft skills. Hasil uji statistik 

menunjukkan bahwa nilai t pada variabel 

sikap sebesar 11,666 dengan nilai signifikansi 

sebesar  0,000. Nilai signifikansi 0,000 lebih 

kecil dari tingkat alpha yang ditentukan yaitu 

5% (0,05), maka keputusannya adalah 

menerima hipotesis alternatif (Ha) dan 

menolak hipotesis nol (H0), bahwa secara 

parsial variabel sikap mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel  soft 

skills. Hal ini berarti jika sikap peserta didik 

semakin tinggi maka soft skills peserta didik 

juga akan semakin tinggi. 

 

Variabel Perilaku (X3) 

Ada dua hipotesis yang ada dalam 

pengujian ini. Hipotesis H0 berarti tidak ada 

pengaruh yang positif dan signifikan antara 

perilaku terrhadap variabel soft skills. 

Hipotesis Ha berarti ada pengaruh yang positif 

dan signifikan antara perilaku terhadap soft 

skills. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 

nilai t pada variabel perilaku sebesar 1,662 

dengan nilai signifikansi sebesar  0,049. Nilai 

signifikansi 0,049 lebih kecil dari tingkat 

alpha yang ditentukan yaitu 5% (0,05), maka 

keputusannya adalah menerima hipotesis 

alternatif (Ha) dan menolak hipotesis nol (H0), 

bahwa secara parsial variabel perilaku 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel soft skills. Hal ini berarti 

jika perilaku semakin tinggi maka soft skills 

peserta didik juga akan semakin tinggi. 

 

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk melihat 

pengaruh secara simultan dari variabel bebas 

kepada variabel terikat. Ada dua hipotesis 

yang ada dalam pengujian ini. Hipotesis H0 

berarti tidak ada pengaruh yang positif dan 

signifikan antara persepsi, sikap dan perilaku 

secara bersama-sama atau simultan terhadap 

variabel terikat soft skills. Hipotesis Ha berarti 

ada pengaruh yang positif dan signifikan 

antara persepsi, sikap dan perilaku secara 

bersama-sama atau simultan terhadap variabel 
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terikat soft skills. Hasil uji F dari penelitian ini disajikan pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 6. Uji Hipotesis secara Simultan (Uji F) 

Anova
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1        Regression 31474.470 3 10491.490 54.473 .000
a
 

          Residual 29853.128 155 192.601   

          Total 61327.597 158    

 

Perhitungan menunjukkan bahwa nilai 

F sebesar 54,473 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Nilai 0,000 lebih kecil dari 

tingkat alpha yang ditentukan yaitu 5% atau 

0,05. Sesuai dengan kriteria pengambilan 

keputusan yaitu jika α ≤ 0,05 maka H0 ditolak 

dan Ha diterima. Hal ini berarti ketiga variabel 

bebas yaitu persepsi, sikap dan perilaku 

secara bersama-sama atau simultan 

mempunyai pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap variabel terikat soft skills. 

Hal ini berarti baik atau buruknya soft skills 

peserta didik sangat ditentukan oleh baik atau 

buruknya variabel persepsi, sikap dan 

perilaku dalam penelitian ini. 

 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien Determinasi digunakan 

untuk mengetahui kontribusi atau sumbangan 

pengaruh dari semua variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Tabel di bawah ini 

menunjukkan koefisien determinasi yang 

diperoleh dari variabel bebas.  

 

Tabel 7. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .716
a
 .513 .504 13.878 

 

Data pada tabel menunjukkan bahwa 

nilai Koefisien Determinasi (R
2
) sebesar 

0,504 yang berarti bahwa kontribusi atau 

sumbangan dari ketiga variabel bebas yaitu 

persepsi, sikap dan perilaku terhadap variabel 

terikat yaitu soft skills adalah sebesar 50,4%  

sedangkan sisanya sebesar 49,6% adalah 

kontribusi dari variabel-variabel lain yang 

tidak diikut sertakan dalam penelitian ini. 

Dari 50,4% tersebut variabel persepsi 

berkontribusi sebesar 6,8%, variabel perilaku 

berkontribusi sebesar 5,4%, dan variabel 

sikap menyumbang kontribusi paling besar 

38,2%. 

 

 

 

 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh Persepsi terhadap Soft Skills 

Peserta didik 

Persepsi yang dibangun dalam 

pembelajaran akan  mempengaruhi proses 

penafsirannya dalam ketrampilan soft skills 

khususnya ketika berhubungan dengan orang 

lain,  bahkan akan tergerak hatinya untuk 

mengelola ketrampilan yang telah dimilikinya 

dalam berbagai kesempatan yang diberikan, 

baik di sekolah maupun luar sekolah. Hasil uji 

statistik menunjukkan bahwa nilai t pada 

variabel persepsi sebesar 2,152 dengan nilai 

signifikansi sebesar  0,033. Nilai signifikansi 

0,033 lebih kecil dari tingkat alpha yang 

ditentukan yaitu 5% (0,05), maka 

keputusannya adalah menerima hipotesis 

alternatif (Ha) dan menolak hipotesis nol (H0), 

bahwa secara parsial variabel persepsi 
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mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

variabel  soft skills. Hal ini berarti jika 

persepsi peserta didik semakin tinggi maka 

soft skills peserta didik juga akan semakin 

baik. 

 Temuan ini juga sesuai dengan 

penelitian dari Anthony dan Garner (2016) 

menganalisis efektivitas beberapa tugas kelas 

untuk mengajar soft skills dalam kursus 

Komunikasi Bisnis. Lima strategi pedagogi 

yang berbeda digunakan dalam upaya untuk 

meningkatkan penguasaan soft skill, termasuk 

analisis diri, wawancara, dosen tamu, artikel 

jurnal, dan video soft skill. Hasil penelitian 

menggambarkan bahwa membangun 

wawasan persepsi peserta didik merupakan 

pendekatan pedagogis yang paling bermanfaat 

untuk mengajarkan soft skills. Melalui panca 

indra peserta didik dapat mengerti  atau 

mengenal dan bahkan menilai apa yang 

terjadi di sekitarnya.  Keadaan demikian, 

menunjukkan bahwa  mereka 

mempersepsikan berbagai ilmu dan 

ketrampilan yang dipelajarinya dari 

pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, jika 

persepsi peserta didik semakin baik  maka soft 

skills peserta didik juga akan semakin baik. 

 

2. Pengaruh Sikap terhadap Soft Skills 

Peserta didik 

Muller (1992), mengemukakan bahwa 

sikap adalah kecenderungan seseorang dalam 

hal penerimaan atau penolakan, suka atau 

tidak suka kepositifan atau kenegatifan 

terhadap suatu obyek sikap. Menurut Mann 

(dalam Azwar, 1998), bahwa struktur sikap 

terdiri atas tiga komponen yang saling 

menunjang yaitu komponen kognitif, afektif 

dan konatif. (1) komponen kognitif 

merupakan representasi apa yang dipercayai 

oleh individu pemilik sikap atau dengan kata 

lain komponen kognitif berisi kepercayaan 

seseorang mengenai apa yang berlaku atau 

dianggap benar bagi obyek sikap. (2) 

komponen efektif merupakan perasaan yang 

menyangkut aspek emosional. Aspek 

emosional inilah yang biasanya berakar paling 

dalam sebagai komponen sikap dan 

merupakan aspek yang paling dalam sebagai 

komponen sikap dan merupakan aspek yang 

paling bertahan terhadap pengaruh-pengaruh 

yang mungkin akan merubah sikap seseorang. 

(3) komponen konatif (perilaku) berisi 

terdensi atau kecenderungan berperilaku 

tertentu/bertindak terhadap sesuatu dengan 

cara tertentu sesuai dengan sikap yang 

memiliki seseorang.   

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 

nilai t pada variabel sikap sebesar 11,666 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai 

signifikansi 0,000 lebih kecil dari tingkat 

alpha yang ditentukan yaitu 5% (0,05), maka 

keputusannya adalah menerima hipotesis 

alternatif (Ha) dan menolak hipotesis nol (H0), 

bahwa secara parsial variabel sikap 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel  soft skills. Hal ini berarti 

jika sikap peserta didik semakin baik maka 

soft skills peserta didik juga akan semakin 

baik. 

Temuan ini juga dikuatkan oleh Rani 

(2010) dalam jurnalnya yang menyatakan 

Attitudes and skills are integral to soft skills. 

Each one influences and complements the 

other. Hal ini menunjukkan bahwa sikap 

merupakan bagian integral dari soft skill dan 

masing-masing saling mempengaruhi dan 

melengkapi yang lain. Sekolah  sebagai  

tempat  belajar merupakan  syarat  utama  

yang  harus  dipenuhi  untuk  dapat  belajar  

dengan  baik. Pemahaman  ini akan 

mempengaruhi atau membentuk  sikap  

terhadap pembelajaran di sekolah, sehingga  

timbul perasaan senang atau  tidak senang  

terhadap pembelajaran di sekolah, suka atau  

tidak suka  terhadap pembelajaran di sekolah, 

dan setuju atau  tidak setuju  terhadap 

pembelajaran di lingkungan sekolah. 

Perasaan-perasaan atau sikap ini yang 

menentukan betah tidaknya, senang tidaknya 
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melakukan aktivitas-aktivitas belajarnya 

dalam pembelajaran di sekolah. Oleh karena 

itu, jika sikap peserta didik semakin baik  

maka soft skills peserta didik juga akan 

semakin baik. 

 

3. Pengaruh Perilaku terhadap Soft Skills 

Peserta didik 

 Skinner yang dikutip oleh santrock 

(2010) merumuskan respon atau reaksi 

seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari 

luar) sehingga perilaku terjadi melalui proses 

adanya stimulus terhadap organisme, dan 

kemudian organisme tersebut merespons, 

maka teori Skinner ini disebut teori “S-O-R” 

atau stimulus organisme respons. Skinner 

kemudian membedakan adanya dua respon. 

Dalam teori Skinner dibedakan adanya dua 

respon: 1) Respondent respons yakni respon 

yang ditimbulkan oleh rangsangan-

rangsangan (stimulus) tertentu. Stimulus 

semacam ini disebut eleciting stimulalation 

karena menimbulkan respon-respon yang 

relative tetap. 2) Operant respons atau 

instrumental respons, yakni respon yang 

timbul dan berkembang kemudian diikuti oleh 

stimulus atau perangsang ini disebut 

reinforcing stimulation atau reinforcer, 

karena mencakup respon. Unsur yang 

terpenting dalam belajar adalah adanya 

penguatan (reinforcement ) dan hukuman 

(punishment).  

 Selanjutnya Skinner (Santrock 2010) 

menjelaskan bahwa penguatan dibagi menjadi 

dua bagian yaitu: (1) Penguatan positip adalah 

penguatan berdasarkan prinsip bahwa 

frekuensi respons meningkat karena diikuti 

dengan stimulus yang mendukung 

(rewarding). (2) Penguatan negatip, adalah 

penguatan berdasarkan prinsip bahwa 

frekuensi respons meningkat karena diikuti 

dengan penghilangan stimulus yang 

merugikan (tidak menyenangkan).  

 Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 

nilai t pada variabel perilaku sebesar 1,662 

dengan nilai signifikansi sebesar  0,049. Nilai 

signifikansi 0,049 lebih kecil dari tingkat 

alpha yang ditentukan yaitu 5% (0,05), maka 

keputusannya adalah menerima hipotesis 

alternatif (Ha) dan menolak hipotesis nol (H0), 

bahwa secara parsial variabel perilaku 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel soft skills. Hal ini berarti 

jika perilaku semakin baik maka soft skills 

peserta didik juga akan semakin baik  

 Penelitian dengan temuan yang sama 

juga dilakukan oleh Md-Ali dkk (2016) 

terhadap beberapa pendidik pada perguruan 

tinggi negeri di Malaysia yang menemukan 

bahwa Educators  in  this  study  seemingly 

support the view that Public University 

educators’ indication of behaviour that 

relates to soft skills while interacting or  

teaching  their  students  could  support  the  

enhancement  of  students’  soft  skills. 

Perilaku seseorang sering kali terbentuk 

karena pembiasaan-pembiasaan yang dapat 

disengajakan atau tidak disengajakan. 

Pengkodisian peserta didik dalam bekerja 

sama kelompok, mempresentasikan sesuatu 

lewat media visual atau multimedia, 

mengkomunikasikan sesuatu secara formal 

dalam pembelajaran dapat juga membawa 

pengaruh terhadap kebiasaan peserta didik 

dalam berhubungan dengan orang lain. 

Perilaku akibat pengkodisian dalam 

pembelajaran secara terus-menerus dalam 

setiap pembelajaran dapat membuat peserta 

didik mengembangkan soft skills mereka 

dengan lebih baik lagi. 

. 

4. Pengaruh Persepsi, Sikap dan Perilaku 

terhadap Soft Skills Peserta didik 

Persepsi dalam pembelajaran yang 

dibangun oleh peserta didik akan 

mempengaruhi sikapnya dalam mengikuti 

pembelajaran tersebut dan bahkan tergerak 

hatinya untuk ikut berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran khususnya kegiatan 

pembelajaran yang mengembangkan soft 
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skills di dalam kelas. Sikap aktif dalam 

pembelajaran yang ditunjukan peserta didik 

dalam pengusaan soft skills akan 

mempengaruhi perilakunya dalam 

pembelajaran di kelas, sekolah maupun luar 

sekolah. Berdasarkan uraian  tersebut di atas, 

maka dapat diduga bahwa  persepsi, sikap dan 

perilaku mempengaruhi soft skills peserta 

didik. 

Perhitungan menunjukkan bahwa nilai 

F sebesar 54,473 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Nilai 0,000 lebih kecil dari 

tingkat alpha yang ditentukan sehingga hal ini 

berarti ketiga variabel bebas yaitu persepsi, 

sikap dan perilaku secara bersama-sama atau 

simultan mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel terikat soft skills. 

Hal ini berarti baik atau buruknya soft skills 

peserta didik sangat ditentukan oleh baik atau 

buruknya variabel persepsi, sikap dan 

perilaku dalam penelitian ini. Selain itu nilai 

Koefisien Determinasi (R
2
) sebesar 0,504 

yang berarti bahwa kontribusi atau 

sumbangan dari ketiga variabel bebas yaitu 

persepsi, sikap dan perilaku terhadap variabel 

terikat yaitu soft skills adalah sebesar 50,4%  

dimana variabel persepsi berkontribusi 

sebesar 6,8%, variabel perilaku berkontribusi 

sebesar 5,4%, dan variabel sikap 

menyumbang kontribusi paling besar 38,2%. 

Sisanya sebesar 49,6% adalah kontribusi dari 

variabel-variabel lain yang tidak diikut 

sertakan dalam penelitian ini, misalnya: peran 

orang tua dan program-program sekolah.  

 

SIMPULAN 

 Adanya pengaruh yang positif dan 

signifikan antara persepsi terhadap soft skills 

peserta didik dalam pembelajaran SMA 

Kristen 2 Kupang. Adanya pengaruh yang 

positif dan signifikan antara sikap terhadap 

soft skills peserta didik dalam pembelajaran 

SMA Kristen 2 Kupang. Adanya pengaruh 

yang positif dan signifikan antara perilaku 

terhadap soft skills peserta didik  dalam 

pembelajaran SMA Kristen 2 Kupang. Ketiga 

variabel bebas yaitu persepsi, sikap dan 

perilaku secara bersama-sama atau simultan 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel terikat soft skills. 

Sumbangan dari ketiga variabel bebas yaitu 

persepsi, sikap dan perilaku terhadap variabel 

terikat yaitu soft skills adalah sebesar 50,4%  

sedangkan sisanya sebesar 49,6% adalah 

kontribusi dari variabel-variabel lain yang 

tidak diikut sertakan dalam penelitian ini. 

Dimana variabel persepsi berkontribusi 

sebesar 6,8%, variabel perilaku berkontribusi 

sebesar 5,4%, dan variabel sikap 

menyumbang kontribusi paling besar 38,2%. 
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